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ABSTRAK 
Perkembangan teknologi informasi yang pesat mendorong berbagai sektor usaha untuk 

beradaptasi dengan sistem yang lebih modern dan terkomputerisasi, termasuk pada usaha jasa 
laundry. Laundry XYZ merupakan salah satu usaha yang masih menggunakan sistem manual 
dalam proses pemesanan, pencatatan transaksi, serta pengelolaan data pelanggan. Hal ini 
menyebabkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, 
serta kesulitan dalam penyusunan laporan dan pemantauan status pesanan.Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dan merancang sistem informasi pemesanan layanan laundry 
berbasis web yang dapat meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik 
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Sedangkan 
dalam proses perancangan sistem digunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi 
use case diagram, activity diagram, dan class diagram. Hasil dari penelitian ini berupa 
rancangan sistem informasi yang mampu memfasilitasi proses pemesanan layanan laundry 
secara online, pengelolaan data pelanggan, pengelolaan pesanan, transaksi pembayaran, serta 
penyajian laporan secara terstruktur. Sistem ini juga memberikan kemudahan bagi pelanggan 
dalam melakukan pemesanan dan memantau status pesanan secara real-time. Dengan adanya 
sistem informasi berbasis web ini, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
dalam pengelolaan usaha laundry XYZ serta meningkatkan kepuasan pelanggan terhadap 
layanan yang diberikan. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Laundry, Pemesanan, Berbasis Web, UML. 
 

ABSTRACT 
The rapid development of information technology has encouraged various business sectors to 

adapt to more modern and computerized systems, including laundry services. XYZ Laundry is one 
of the businesses that still uses a manual system in the ordering process, recording transactions, 
and managing customer data. This causes various problems, such as recording errors, service 
delays, and difficulties in preparing reports and monitoring order status. This study aims to 
analyze and design a web-based laundry service ordering information system that can improve 
operational efficiency and service quality. The research method used is a qualitative method with a 
descriptive approach. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, 
and literature studies. Meanwhile, in the system design process, the Unified Modeling Language 
(UML) is used which includes use case diagrams, activity diagrams, and class diagrams. The results 
of this study are an information system design that is able to facilitate the process of ordering 
laundry services online, managing customer data, managing orders, payment transactions, and 
presenting structured reports. This system also makes it easier for customers to place orders and 
monitor order status in real-time. With this web-based information system, it is expected to 
increase the effectiveness and efficiency in managing XYZ laundry business and increase customer 
satisfaction with the services provided. 
 
Keywords: Information System, Laundry, Ordering, Web-based, UML. 
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1 PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat telah membawa perubahan 
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam bidang bisnis dan 
pelayanan jasa. Di era digital saat ini, kebutuhan akan sistem yang mampu mengelola informasi 
secara cepat, akurat, dan efisien menjadi suatu keharusan. Hal ini juga berlaku pada sektor 
usaha jasa laundry yang semakin berkembang seiring dengan meningkatnya aktivitas 
masyarakat, khususnya di wilayah perkotaan dan daerah dengan mobilitas tinggi. Usaha 
laundry merupakan salah satu bentuk bisnis jasa yang memiliki prospek cukup menjanjikan. 
Gaya hidup masyarakat modern yang cenderung praktis dan serba cepat membuat layanan 
laundry menjadi solusi untuk menghemat waktu dan tenaga. Banyak individu, terutama pekerja, 
mahasiswa, dan keluarga kecil, yang lebih memilih menggunakan jasa laundry dibandingkan 
mencuci pakaian sendiri. Kondisi ini mendorong meningkatnya jumlah penyedia jasa laundry, 
baik dalam skala kecil maupun menengah. 

Namun demikian, meskipun jumlah usaha laundry terus bertambah, tidak semua pelaku 
usaha mampu mengelola operasional bisnisnya dengan baik. Banyak usaha laundry yang masih 
menggunakan sistem manual dalam proses pencatatan transaksi, pengelolaan data pelanggan, 
serta pemantauan status pesanan. Penggunaan metode manual ini seringkali menimbulkan 
berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, kehilangan data, keterlambatan 
pelayanan, serta kesulitan dalam menyusun laporan. Selain itu, pelanggan juga sering 
mengalami kendala dalam memperoleh informasi terkait status cucian mereka, sehingga 
menurunkan tingkat kepuasan terhadap layanan yang diberikan. Seiring dengan kemajuan 
teknologi, penggunaan sistem informasi berbasis web menjadi salah satu solusi yang dapat 
membantu mengatasi berbagai permasalahan tersebut. Sistem informasi berbasis web memiliki 
keunggulan dalam hal aksesibilitas, karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja melalui 
perangkat yang terhubung dengan internet. Dengan adanya sistem ini, proses pengelolaan data 
dan pelayanan kepada pelanggan dapat dilakukan secara lebih efektif dan efisien. 

Pada usaha laundry XYZ, yang menjadi objek dalam penelitian ini, proses pemesanan 
layanan masih dilakukan secara konvensional. Pelanggan harus datang langsung ke lokasi untuk 
melakukan pemesanan atau sekadar menanyakan informasi terkait layanan. Selain itu, 
pencatatan transaksi masih menggunakan buku atau media sederhana lainnya, sehingga rawan 
terjadi kesalahan dan kehilangan data. Kondisi ini tentu menjadi kendala dalam meningkatkan 
kualitas layanan dan daya saing usaha di tengah persaingan bisnis yang semakin ketat. 
Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya transparansi informasi kepada pelanggan. 
Pelanggan tidak dapat memantau status pesanan mereka secara real-time, sehingga sering 
terjadi ketidakpastian terkait waktu penyelesaian layanan. Hal ini dapat menimbulkan 
ketidakpuasan pelanggan dan berpotensi menurunkan kepercayaan terhadap usaha laundry 
tersebut. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, diperlukan suatu sistem informasi yang mampu 
mengelola proses pemesanan layanan laundry secara terintegrasi dan terkomputerisasi. Sistem 
ini diharapkan dapat membantu pemilik usaha dalam mengelola data transaksi, data pelanggan, 
serta laporan secara lebih akurat dan terstruktur. Selain itu, sistem juga diharapkan dapat 
memberikan kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pemesanan layanan tanpa harus 
datang langsung ke lokasi, serta memungkinkan mereka untuk memantau status pesanan secara 
online. Perancangan sistem informasi pemesanan layanan laundry berbasis web menjadi solusi 
yang relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut. Dengan sistem berbasis web, pelanggan 
dapat melakukan pemesanan layanan melalui perangkat seperti smartphone atau komputer. 
Mereka juga dapat melihat informasi terkait jenis layanan, harga, serta estimasi waktu 
penyelesaian. Di sisi lain, pihak pengelola laundry dapat dengan mudah mengelola data 
pesanan, memperbarui status layanan, serta menghasilkan laporan yang dibutuhkan secara 
otomatis. Selain meningkatkan efisiensi operasional, penerapan sistem informasi ini juga dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Proses pemesanan yang lebih mudah dan 
transparansi informasi yang lebih baik akan memberikan pengalaman yang lebih positif bagi 
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pelanggan. Hal ini pada akhirnya dapat meningkatkan loyalitas plangent serta memperluas 
jangkauan pasar bagi usaha laundry XYZ. 

Dalam proses pengembangan sistem informasi ini, diperlukan tahapan analisis dan 
perancangan yang matang agar sistem yang dihasilkan dapat sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Tahap analisis dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan sistem, baik dari sisi 
pengguna maupun dari sisi proses bisnis yang berjalan. Sedangkan tahap perancangan 
dilakukan untuk merancang struktur sistem, termasuk desain antarmuka, basis data, serta alur 
proses yang akan diimplementasikan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi literatur. Observasi dilakukan 
untuk memahami proses bisnis yang berjalan pada usaha laundry XYZ, sedangkan wawancara 
dilakukan untuk menggali kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi oleh pemilik usaha dan 
pelanggan. Studi literatur dilakukan untuk memperoleh referensi terkait konsep dan teknologi 
yang relevan dengan pengembangan sistem informasi berbasis web. 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan suatu sistem informasi 
pemesanan layanan laundry berbasis web yang mampu meningkatkan efisiensi operasional dan 
kualitas pelayanan pada usaha laundry XYZ. Sistem ini juga diharapkan dapat menjadi solusi 
yang praktis dan inovatif dalam menghadapi tantangan bisnis di era digital. Selain itu, hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
di bidang sistem informasi, khususnya dalam penerapan teknologi berbasis web untuk 
mendukung usaha jasa. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi pelaku usaha lain yang 
ingin mengembangkan sistem serupa guna meningkatkan daya saing bisnis mereka. Dengan 
demikian, pentingnya analisis dan perancangan sistem informasi pemesanan layanan laundry 
berbasis web menjadi dasar utama dalam penelitian ini. Diharapkan melalui penelitian ini, 
dapat tercipta sistem yang tidak hanya memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga 
memberikan nilai tambah bagi pengguna serta mampu beradaptasi dengan perkembangan 
teknologi di masa mendatang. 

 
2 METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan tahapan yang digunakan sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan penelitian agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara sistematis dan 
terarah. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan meliputi teknik pengumpulan data dan 
metode perancangan sistem menggunakan pendekatan Unified Modeling Language (UML). 
2.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi 
secara mendalam berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Pendekatan deskriptif digunakan 
untuk menggambarkan secara sistematis mengenai proses bisnis, permasalahan, serta 
kebutuhan sistem pada layanan laundry XYZ. 
2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk memperoleh 
informasi yang akurat dan relevan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 

A. Observasi 
Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung proses operasional yang 

berlangsung pada usaha laundry XYZ. Peneliti memperhatikan alur kerja mulai dari proses 
penerimaan pesanan, pencatatan data pelanggan, proses pencucian, hingga penyerahan 
kembali kepada pelanggan. 

Melalui observasi ini, peneliti dapat mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 
terjadi, seperti penggunaan sistem manual dalam pencatatan transaksi, potensi kesalahan 
input data, serta keterlambatan dalam pelayanan. Hasil observasi ini menjadi dasar dalam 
menentukan kebutuhan sistem yang akan dirancang. 
B. Wawancara 
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Wawancara dilakukan dengan pemilik usaha serta beberapa pelanggan laundry XYZ. 
Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara semi-terstruktur, di mana peneliti 
menyiapkan beberapa pertanyaan sebagai panduan namun tetap memberikan kebebasan 
kepada narasumber untuk menyampaikan pendapat dan pengalaman mereka. 

Dari wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi mengenai kendala yang dihadapi 
dalam pengelolaan data, kebutuhan akan sistem yang dapat mempermudah proses 
pemesanan, serta harapan pengguna terhadap sistem yang akan dikembangkan. Data hasil 
wawancara ini digunakan untuk memperkuat analisis kebutuhan sistem. 
C. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengkaji berbagai sumber referensi seperti buku, 
jurnal ilmiah, artikel, serta sumber lain yang relevan dengan topik penelitian. Literatur 
yang dikaji meliputi konsep sistem informasi, sistem berbasis web, serta penerapan 
teknologi dalam bisnis jasa laundry. 

Melalui studi literatur, peneliti memperoleh landasan teori yang digunakan sebagai 
acuan dalam merancang sistem informasi yang sesuai dengan standar dan perkembangan 
teknologi saat ini. 

2.3 Perancangan Sistem 
A. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara pengguna 
(aktor) dengan sistem. Diagram ini menunjukkan fungsi-fungsi utama yang dapat dilakukan 
oleh pengguna, seperti melakukan pemesanan layanan, melihat status pesanan, serta 
mengelola data oleh admin. Dengan adanya Use Case Diagram, dapat diketahui batasan 
sistem serta peran masing-masing aktor dalam sistem yang dirancang. 
B. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan alur proses atau aktivitas yang 
terjadi dalam sistem. Diagram ini menunjukkan urutan langkah-langkah yang dilakukan 
dalam suatu proses, mulai dari awal hingga akhir. 

Dalam penelitian ini, Activity Diagram digunakan untuk memodelkan proses 
pemesanan layanan laundry, proses pengelolaan pesanan oleh admin, serta proses 
penyelesaian layanan. Diagram ini membantu dalam memahami alur kerja sistem secara 
lebih jelas dan terstruktur. 
C. Class Diagram 

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur sistem dalam bentuk kelas-
kelas yang saling berhubungan. Diagram ini menunjukkan atribut dan metode yang dimiliki 
oleh masing-masing kelas, serta hubungan antar kelas seperti asosiasi, agregasi, dan 
pewarisan. 

Class Diagram dalam penelitian ini digunakan untuk merancang struktur basis data 
dan logika sistem, seperti kelas pelanggan, pesanan, layanan, dan transaksi. Dengan adanya 
Class Diagram, proses pengembangan sistem dapat dilakukan secara lebih terarah dan 
terorganisir. 

 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut merupakan hasil perancangan sistem informasi pemesanan layanan laundry 
berbasis web menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram, dan Class Diagram. 
Perancangan ini dilakukan sebagai bentuk visualisasi dan pemodelan sistem yang akan 
dibangun agar lebih mudah dipahami baik dari sisi pengguna maupun pengembang. 

Use Case Diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem, 
yaitu admin dan pelanggan. Melalui diagram ini, dapat diketahui fungsi-fungsi utama yang 
tersedia dalam sistem, seperti proses login, pembuatan pesanan, pengelolaan pesanan, transaksi 
kasir, hingga pengelolaan data pelanggan dan riwayat pesanan. Diagram ini memberikan 
gambaran umum mengenai batasan sistem serta hak akses masing-masing pengguna. 

Selanjutnya, Activity Diagram digunakan untuk menjelaskan alur proses atau aktivitas yang 
terjadi dalam sistem secara lebih rinci. Diagram ini menggambarkan urutan langkah-langkah 
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yang dilakukan oleh admin dan pelanggan, mulai dari proses login, validasi data, pembuatan 
pesanan, hingga proses akhir berupa logout. Dengan adanya Activity Diagram, alur kerja sistem 
menjadi lebih terstruktur dan mudah dianalisis sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam 
implementasi. 

Sementara itu, Class Diagram digunakan untuk menggambarkan struktur data dan 
hubungan antar kelas dalam sistem. Diagram ini menunjukkan entitas utama seperti user, user 
detail, order, dan order type beserta atribut dan relasinya. Class Diagram menjadi dasar dalam 
perancangan basis data, sehingga pengelolaan data dalam sistem dapat dilakukan secara 
terorganisir dan saling terhubung dengan baik. 

Dengan ketiga diagram tersebut, perancangan sistem menjadi lebih komprehensif karena 
mencakup aspek fungsional, alur proses, serta struktur data. Hal ini diharapkan dapat 
mempermudah dalam tahap pengembangan sistem serta memastikan bahwa sistem yang 
dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

 
Gambar 1. Use Case Diagram Admin 

Gambar 1. Use Case Diagram Admin menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem 
informasi pemesanan layanan laundry berbasis web. Pada diagram ini terdapat dua aktor 
utama, yaitu Admin dan Pelanggan, yang masing-masing memiliki hak akses dan fungsi berbeda 
dalam sistem. 

Aktor Admin merupakan pihak yang memiliki kendali penuh terhadap pengelolaan sistem. 
Sebelum mengakses fitur yang tersedia, admin diharuskan melakukan proses login terlebih 
dahulu untuk memastikan keamanan dan validasi pengguna. Setelah berhasil masuk ke dalam 
sistem, admin dapat melakukan berbagai aktivitas utama, seperti membuat pesanan yang 
biasanya dilakukan ketika melayani pelanggan secara langsung di tempat. Selain itu, admin juga 
memiliki akses untuk mengelola pesanan, yang mencakup proses melihat, mengubah, dan 
memperbarui status pesanan laundry, seperti status pencucian, pengeringan, hingga selesai. 
Admin juga bertanggung jawab dalam proses transaksi kasir, yaitu mencatat pembayaran yang 
dilakukan oleh pelanggan, baik secara tunai maupun non-tunai. Fitur lain yang dapat diakses 
oleh admin adalah laporan, yang digunakan untuk melihat dan mencetak data transaksi serta 
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aktivitas operasional dalam periode tertentu. Hal ini membantu dalam proses evaluasi dan 
pengambilan keputusan. Admin juga dapat melihat riwayat pesanan, yang berisi data seluruh 
transaksi yang telah dilakukan sebelumnya. Selanjutnya, admin memiliki hak untuk mengelola 
daftar pelanggan, termasuk menambahkan, mengubah, atau melihat data pelanggan yang 
terdaftar dalam sistem. Terakhir, admin dapat melakukan proses keluar (logout) untuk 
mengakhiri sesi penggunaan sistem. 

Di sisi lain, aktor Pelanggan merupakan pengguna yang memanfaatkan layanan laundry 
melalui sistem. Pelanggan yang belum memiliki akun dapat melakukan registrasi terlebih 
dahulu untuk dapat mengakses sistem. Setelah terdaftar, pelanggan dapat melakukan login 
menggunakan akun yang telah dibuat. Setelah berhasil login, pelanggan dapat melakukan 
pembuatan pesanan secara langsung melalui sistem tanpa harus datang ke lokasi laundry. 
Selain itu, pelanggan juga dapat melihat riwayat pesanan untuk mengetahui daftar transaksi 
yang pernah dilakukan serta status layanan yang sedang berjalan. Sama halnya dengan admin, 
pelanggan juga memiliki fitur keluar (logout) untuk mengakhiri sesi penggunaan sistem. 

Dengan adanya Use Case Diagram ini, dapat diketahui dengan jelas peran masing-masing 
aktor serta batasan interaksi yang dilakukan dalam sistem. Diagram ini menjadi dasar dalam 
perancangan sistem agar fungsi yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan pengguna baik 
dari sisi admin maupun pelanggan. 

 

 
Gambar 2. Activity Diagram Admin 

Gambar 2. Activity Diagram Admin menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 
admin dalam sistem informasi pemesanan layanan laundry berbasis web. Diagram ini 
menunjukkan urutan proses yang dimulai dari awal hingga akhir penggunaan sistem oleh 
admin secara terstruktur. 

Proses diawali dengan aktivitas login, di mana admin memasukkan username dan 
password untuk dapat mengakses sistem. Sistem kemudian melakukan proses validasi terhadap 
data yang dimasukkan. Apabila data login tidak valid, maka sistem akan menolak akses dan 
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mengarahkan admin kembali ke halaman login untuk mengulangi proses tersebut. Proses ini 
akan terus berulang hingga admin berhasil melakukan login dengan data yang benar. Setelah 
berhasil login, admin dapat melanjutkan ke proses membuat pesanan. Pada tahap ini, admin 
memasukkan data pesanan pelanggan, seperti nama pelanggan, jenis layanan, jumlah pakaian, 
serta detail lainnya yang diperlukan. Setelah data pesanan diinput, sistem akan melakukan 
validasi pesanan untuk memastikan bahwa data yang dimasukkan sudah lengkap dan sesuai. 
Jika terdapat kesalahan atau data yang belum lengkap, maka admin diminta untuk memperbaiki 
data tersebut sebelum pesanan dapat disimpan ke dalam sistem. 

Selanjutnya, admin dapat melakukan aktivitas kelola pesanan, yaitu mengatur dan 
memperbarui status pesanan yang sedang diproses. Proses ini meliputi perubahan status 
seperti “diproses”, “dicuci”, “dikeringkan”, hingga “selesai”. Dengan adanya fitur ini, admin dapat 
memantau perkembangan setiap pesanan secara lebih terorganisir. Setelah itu, admin 
melakukan proses transaksi kasir, yaitu mencatat pembayaran yang dilakukan oleh pelanggan. 
Pada tahap ini, sistem akan menyimpan data transaksi dan menghubungkannya dengan 
pesanan yang telah dibuat sebelumnya. Proses ini penting untuk memastikan bahwa setiap 
pesanan memiliki catatan pembayaran yang jelas. Admin juga dapat mengakses riwayat 
pesanan, yang berisi seluruh data pesanan yang telah dilakukan sebelumnya. Fitur ini 
memudahkan admin dalam melakukan pencarian data serta memantau aktivitas transaksi yang 
telah berlangsung. Selain itu, admin dapat mengelola daftar pelanggan, yang mencakup aktivitas 
melihat, menambahkan, atau memperbarui data pelanggan yang tersimpan dalam sistem. 
Pengelolaan data pelanggan ini penting untuk menjaga keteraturan dan keakuratan informasi 
pengguna layanan. 

Proses terakhir dalam activity diagram ini adalah keluar (logout), di mana admin 
mengakhiri sesi penggunaan sistem. Setelah logout, sistem akan kembali ke halaman awal atau 
halaman login. Dengan adanya Activity Diagram ini, alur kerja admin dalam menggunakan 
sistem dapat dipahami secara jelas dan sistematis. Diagram ini juga membantu dalam 
memastikan bahwa setiap proses yang terjadi dalam sistem telah dirancang secara logis dan 
sesuai dengan kebutuhan operasional layanan laundry. 

 

 
Gambar 3. Activity Diagram Pelanggan 

Gambar 3. Activity Diagram Pelanggan menggambarkan alur aktivitas yang dilakukan oleh 
pelanggan dalam menggunakan sistem informasi pemesanan layanan laundry berbasis web. 
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Diagram ini menunjukkan proses interaksi pelanggan dengan sistem secara berurutan, mulai 
dari awal hingga akhir penggunaan. Proses dimulai dengan aktivitas login, di mana pelanggan 
memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. Selanjutnya, sistem akan 
melakukan validasi terhadap data yang dimasukkan. Apabila data login tidak sesuai atau terjadi 
kesalahan, maka sistem akan menolak akses dan mengarahkan pelanggan kembali ke halaman 
login untuk mengulangi proses tersebut. Proses ini akan terus berlangsung hingga pelanggan 
berhasil login dengan data yang benar. 

Setelah berhasil login, pelanggan dapat melanjutkan ke proses membuat pesanan. Pada 
tahap ini, pelanggan mengisi data yang diperlukan, seperti jenis layanan laundry, jumlah atau 
berat pakaian, serta informasi tambahan lainnya sesuai kebutuhan. Setelah data pesanan 
diinput, sistem akan melakukan validasi pesanan untuk memastikan bahwa seluruh data yang 
dimasukkan telah lengkap dan benar. Jika terdapat kesalahan atau data yang belum lengkap, 
maka pelanggan diminta untuk melakukan perbaikan sebelum pesanan dapat diproses lebih 
lanjut. Setelah pesanan berhasil dibuat dan tervalidasi, pelanggan dapat mengakses fitur 
riwayat pesanan. Pada bagian ini, pelanggan dapat melihat daftar pesanan yang pernah 
dilakukan, termasuk informasi terkait status pesanan, seperti sedang diproses atau telah selesai. 
Fitur ini memberikan kemudahan bagi pelanggan untuk memantau aktivitas layanan yang 
mereka gunakan tanpa harus datang langsung ke tempat laundry. 

Proses terakhir adalah aktivitas keluar (logout), di mana pelanggan mengakhiri sesi 
penggunaan sistem. Setelah logout, sistem akan mengembalikan tampilan ke halaman awal atau 
halaman login. Dengan adanya Activity Diagram ini, alur penggunaan sistem dari sisi pelanggan 
dapat dipahami secara jelas dan terstruktur. Diagram ini juga membantu memastikan bahwa 
setiap proses yang dilalui pelanggan telah dirancang secara logis, sehingga dapat memberikan 
kemudahan dan kenyamanan dalam penggunaan sistem. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram Sistem 

Gambar 4. Class Diagram Sistem menggambarkan struktur data dan hubungan antar kelas 
(tabel) yang terdapat dalam sistem informasi pemesanan layanan laundry berbasis web. Class 
diagram ini digunakan untuk menunjukkan bagaimana data disimpan, dikelola, serta saling 
berelasi dalam sistem. 
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Pada diagram ini terdapat empat kelas utama, yaitu User, User Detail, Order Type, dan 
Order, yang masing-masing memiliki atribut serta hubungan antar kelas. 

Kelas User merupakan kelas yang digunakan untuk menyimpan data akun pengguna dalam 
sistem, baik sebagai admin maupun pelanggan. Kelas ini memiliki beberapa atribut, yaitu id, 
name, email, password, dan role. Atribut id berfungsi sebagai identitas unik untuk setiap 
pengguna. Atribut email dan password digunakan dalam proses autentikasi saat login, 
sedangkan role digunakan untuk membedakan hak akses pengguna, apakah sebagai admin atau 
pelanggan. 

Selanjutnya, terdapat kelas User Detail yang berfungsi untuk menyimpan informasi 
tambahan dari pengguna. Kelas ini memiliki atribut seperti id, user_id, name, address, gender, 
birth_place, birth_date, dan number_phone. Atribut user_id merupakan foreign key yang 
menghubungkan kelas ini dengan kelas User. Dengan adanya pemisahan antara tabel user dan 
user detail, sistem menjadi lebih terstruktur dan fleksibel dalam pengelolaan data pengguna. 

Kelas berikutnya adalah Order Type, yang digunakan untuk menyimpan jenis layanan 
laundry yang tersedia. Kelas ini memiliki atribut id, name, price, dan unit. Atribut name 
menunjukkan jenis layanan, seperti cuci kiloan atau satuan, price menunjukkan harga layanan, 
dan unit menunjukkan satuan yang digunakan, misalnya per kilogram atau per item. 

Kelas Order merupakan kelas yang digunakan untuk menyimpan data transaksi atau 
pesanan yang dilakukan oleh pelanggan. Kelas ini memiliki atribut id, user_id, order_type_id, 
date, unit, total, is_confirmed, dan status. Atribut user_id merupakan foreign key yang 
menghubungkan pesanan dengan pengguna yang melakukan pemesanan, sedangkan 
order_type_id menghubungkan pesanan dengan jenis layanan yang dipilih. 

Atribut date menunjukkan tanggal pemesanan, unit menunjukkan jumlah atau berat 
laundry, dan total merupakan total biaya yang harus dibayarkan. Atribut is_confirmed 
digunakan untuk menandai apakah pesanan telah dikonfirmasi atau belum, sedangkan status 
menunjukkan kondisi pesanan, seperti sedang diproses, selesai, atau telah diambil. 

Hubungan antar kelas dalam diagram ini dapat dijelaskan sebagai berikut: kelas User 
memiliki hubungan one-to-one dengan kelas User Detail, di mana setiap pengguna memiliki satu 
detail data. Selain itu, kelas User juga memiliki hubungan one-to-many dengan kelas Order, 
karena satu pengguna dapat memiliki banyak pesanan. Selanjutnya, kelas Order Type memiliki 
hubungan one-to-many dengan kelas Order, karena satu jenis layanan dapat digunakan dalam 
banyak transaksi pesanan. 

Dengan adanya Class Diagram ini, struktur basis data sistem menjadi lebih jelas dan 
terorganisir. Diagram ini juga menjadi acuan dalam proses implementasi database serta 
pengembangan sistem, sehingga hubungan antar data dapat dikelola dengan baik dan sesuai 
dengan kebutuhan sistem informasi pemesanan layanan laundry. 

 
4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa sistem yang berjalan pada Laundry XYZ masih menggunakan metode manual dalam 
proses pengelolaan data dan pelayanan, sehingga menimbulkan berbagai permasalahan seperti 
kesalahan pencatatan, keterlambatan pelayanan, serta kesulitan dalam penyusunan laporan. 
Melalui penelitian ini, telah dilakukan identifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil 
observasi, wawancara, dan studi literatur, sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai 
solusi yang dibutuhkan oleh pengguna. 

Perancangan sistem informasi pemesanan layanan laundry berbasis web dilakukan dengan 
menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang meliputi use case diagram, activity 
diagram, dan class diagram. Hasil perancangan tersebut mampu menggambarkan alur proses 
sistem, interaksi antara pengguna dengan sistem, serta struktur data yang saling terintegrasi. 
Sistem yang dirancang mencakup berbagai fitur utama seperti login, pembuatan pesanan, 
pengelolaan pesanan, transaksi kasir, pengelolaan data pelanggan, serta penyajian laporan dan 
riwayat pesanan. 
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Dengan adanya sistem informasi berbasis web ini, diharapkan proses operasional pada 
Laundry XYZ dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Selain itu, sistem ini juga memberikan 
kemudahan bagi pelanggan dalam melakukan pemesanan serta memantau status pesanan 
secara online. Secara keseluruhan, sistem yang dirancang diharapkan mampu meningkatkan 
kualitas pelayanan, meminimalisir kesalahan dalam pengelolaan data, serta mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih baik bagi pemilik usaha di era digital. 
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